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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan mengembangkan model klasifikasi toksisitas komentar menggunakan algoritma Naive 

Bayes dan Decision Tree, khususnya dalam konteks lingkungan daring. Dataset terdiri dari komentar-komentar 

daring yang melibatkan proses preprocessing, termasuk pembersihan dan normalisasi teks, serta ekstraksi fitur 

dengan metode seperti TF-IDF. Model klasifikasi Naive Bayes dan Decision Tree dilatih menggunakan dataset 

tersebut, dan evaluasi kinerja model dilakukan dengan metrik standar seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-

Score. Selain itu, analisis perbandingan antara Naive Bayes dan Decision Tree dilakukan, fokus pada konteks 

daring. Analisis ini bertujuan memberikan wawasan terkait keefektifan keduanya dalam mengidentifikasi 

toksisitas komentar dalam lingkungan daring. Temuan studi ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 

solusi moderasi konten yang mampu beradaptasi dengan dinamika interaksi manusia di dunia daring. 

 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam membangun sistem moderasi konten yang lebih efisien 

dan efektif dalam lingkungan daring. Dengan fokus pada konteks daring, penelitian ini memberikan kontribusi 

berharga terhadap pemahaman tentang performa algoritma klasifikasi dalam menghadapi toksisitas komentar 

dalam interaksi online. Dengan demikian, temuan studi ini dapat membantu meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan pengguna di lingkungan daring melalui pengembangan solusi moderasi konten yang lebih 

canggih. 

Kata kunci: Algoritma Naïve Bayes, Algoritma Decision Tree, TF-IDF, Akurasi, Toksisitas  

 

 
ABSTRACT 

This study aims to develop a toxicity comment classification model using Naive Bayes and Decision Tree 

algorithms, specifically in the context of the online environment. The dataset consists of online comments, 

involving preprocessing steps such as text cleaning, normalization, and feature extraction using methods like 

TF-IDF. The Naive Bayes and Decision Tree classification models are trained on this dataset, and their 

performance is evaluated using standard metrics such as accuracy, precision, recall, and F1-score. 

Additionally, a comparative analysis between Naive Bayes and Decision Tree is conducted, focusing on the 

online context. This analysis aims to provide insights into their effectiveness in identifying toxicity in online 

comments. The findings of this study serve as a foundation for developing content moderation solutions that 

can adapt to the dynamic nature of human interactions in the online world. 

 

The results of this research have significant implications for building more efficient and effective content 

moderation systems in the online environment. By concentrating on the online context, the study makes a 

valuable contribution to understanding the performance of classification algorithms in addressing toxicity in 

online interactions. Consequently, the study's findings can help enhance user safety and comfort in the online 

environment through the development of more sophisticated content moderation solutions. 

Keywords: Naïve Bayes Algorithm, Decision Tree Algorithm, Accuracy, TF-IDF, Toxicity. 

 

 

1 PENDAHULUAN 
 

Dengan pesatnya pertumbuhan komunikasi daring dan luring, meningkatnya partisipasi 

pengguna dalam berbagai platform telah memberikan kontribusi positif pada akses informasi dan 

interaksi manusia. Namun, perkembangan ini juga menghadirkan tantangan baru, terutama dalam 
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mengatasi komentar toksik yang dapat merusak lingkungan diskusi dan interaksi manusia. Toksisitas 

komentar, baik dalam lingkungan daring maupun luring, dapat menciptakan atmosfer yang tidak 

sehat, mengancam keamanan, dan menghambat dialog yang konstruktif. Pentingnya 

mengidentifikasi dan mengatasi komentar toksik menciptakan urgensi untuk pengembangan model 

klasifikasi yang efektif dan adaptif. Perbedaan konteks antara interaksi daring dan luring menambah 

kompleksitas permasalahan, memerlukan pendekatan yang holistik untuk memahami dan mengatasi 

toksisitas komentar di kedua situasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

klasifikasi toksisitas komentar menggunakan algoritma Naive Bayes dan Decision Tree. Pemilihan 

kedua algoritma tersebut didasarkan pada keunggulan mereka dalam mengolah data teks dengan 

kompleksitas bahasa. Dengan memanfaatkan dataset yang mencakup kedua konteks, penelitian ini 

diharapkan memberikan pemahaman yang mendalam terhadap efektivitas algoritma dalam 

menghadapi toksisitas komentar dalam berbagai situasi komunikasi. 

 

Pernyataan masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimana mengembangkan model 

klasifikasi toksisitas komentar menggunakan algoritma Naive Bayes dan Decision Tree untuk 

mengatasi tantangan dalam lingkungan daring dan luring?". Justifikasi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan mendesak untuk solusi moderasi konten yang adaptif dan efektif dalam mengatasi 

kompleksitas toksisitas komentar dalam kedua konteks tersebut. Tujuan utama penelitian ini adalah 

menghasilkan model klasifikasi toksisitas komentar yang efektif untuk lingkungan daring dan luring 

menggunakan pendekatan algoritma Naive Bayes dan Decision Tree. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan sistem moderasi konten yang lebih 

cerdas dan adaptif. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pihak-

pihak terkait dalam merancang kebijakan dan alat moderasi yang lebih responsif terhadap dinamika 

interaksi manusia dalam berbagai konteks komunikasi. 

 

 

2 TINJAUAN LITERATUR 
 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, hipotesis penelitian dirumuskan dengan 

mengajukan dua pernyataan. Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

kinerja klasifikasi toksisitas komentar antara algoritma Naive Bayes dan Decision Tree dalam 

konteks daring. Sebaliknya, hipotesis alternatif menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

dalam kinerja klasifikasi toksisitas komentar antara kedua algoritma dalam konteks daring. Tinjauan 

literatur juga menunjukkan bahwa kompleksitas toksisitas komentar dalam konteks daring menjadi 

perhatian utama, dengan sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi klasifikasi toksisitas 

komentar dalam interaksi langsung. Algoritma klasifikasi teks, seperti Naive Bayes dan Decision 

Tree, terbukti efektif, namun perbandingan mendalam kinerja keduanya untuk tugas klasifikasi 

toksisitas komentar masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Dengan merinci klasifikasi toksisitas 

komentar menggunakan kedua algoritma dan mempertimbangkan representasi vektor yang optimal, 

penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam dan solusi terfokus terhadap tantangan 

klasifikasi toksisitas komentar dalam kedua konteks tersebut. Dengan menguji hipotesis ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keefektifan 

masing-masing algoritma dalam mengatasi permasalahan klasifikasi toksisitas komentar dalam 

kedua konteks tersebut. 

 

 

3 METODE PENELITIAN  
 

Metode penelitian ini difokuskan pada klasifikasi toksisitas komentar dengan memanfaatkan 

algoritma Naive Bayes dan Decision Tree dalam konteks daring. Data penelitian diperoleh dari 

komentar-komentar yang terdapat di platform media sosial daring. Alat penelitian mencakup 

perangkat lunak pemrosesan bahasa alami, algoritma klasifikasi teks, dan metode representasi vektor, 

terutama menggunakan teknik TF-IDF. Pendekatan penelitian bersifat kuantitatif dengan rancangan 
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kegiatan yang melibatkan pengumpulan data, pengolahan data, dan evaluasi kinerja algoritma. Ruang 

lingkup penelitian mencakup variasi komentar dari berbagai topik untuk memastikan keragaman 

data. Bahan utama penelitian terdiri dari korpus komentar yang diperoleh dari sumber-sumber daring 

yang relevan dengan topik penelitian. Alat utama melibatkan perangkat lunak pemrosesan bahasa 

alami, pengembangan model klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes dan Decision Tree, serta 

perangkat lunak analisis hasil. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengambil komentar-

komentar dari platform media sosial daring yang sesuai dengan tujuan penelitian. Definisi 

operasional variabel penelitian mencakup parameter evaluasi kinerja seperti akurasi, presisi, recall, 

dan F1-Score. Analisis data melibatkan perbandingan kinerja antara algoritma Naive Bayes dan 

Decision Tree dalam konteks daring, dengan mempertimbangkan representasi vektor yang optimal. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang efektivitas masing-masing algoritma dalam menangani permasalahan klasifikasi 

toksisitas komentar dalam lingkungan daring.)  

 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan percobaaan dan melakukan optimalisasi kode program. Dimana pengujian 

dilakukan dengan membagi data training menjadi 2 jenis percobaan yaitu 10% data training dan 90% 

data training. Keduanya diuji ke dalam algoritma yang telah dibuat dan menghasilkan data yang 

menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan klasifikasi toksisitas komentar. Berikut adalah hasil training algoritma Decision Tree 

dengan menggunakan 10% Data Training. Menurut hasil algortitma ditermukan bahwa komentar 

yang dikategorikan sebagai toksik, toksik parah (severe toxic), cabul (obscene), ancaman (threat), 

hinaan (insult), dan rasis (identity hate) terdiri dari 13736 komentar di kategorikan sebagai toksik, 

1430 komentar dikategorikan sebagai toksis parah, 7578 komentar dikategorikan sebagai cabul, 429 

komentar dikategorikan sebagai ancaman, 7044 komentar dikategorikan sebagai hinaan, 1254 

komentar dikategorikan sebagai rasis dengan precision berada di ambang  0-1 dimana 0 dimiliki oleh 

data toksik parah dan 1 dimiliki oleh data cabul dan ancaman , recall yang berada pada ambang 0 - 

0.0023 dengan 0 dimiliki data toksik parah dan 0.0023 dimiliki oleh ancaman kemudian F1-Score 

berada pada ambang 0 – 0.0046 dengan 0 dimiliki oleh data toksik parah dan 0.0046 dimiliki oleh 

data ancaman. 
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 Berikut merupakan hasil training algoritma Naïve Bayes menggunakan 10% data training. 

Menurut hasil algortitma ditermukan bahwa komentar yang dikategorikan sebagai toksik, toksik 

parah (severe toxic), cabul (obscene), ancaman (threat), hinaan (insult), dan rasis (identity hate) 

terdiri dari 13736 komentar di kategorikan sebagai toksik, 1430 komentar dikategorikan sebagai 

toksis parah, 7578 komentar dikategorikan sebagai cabul, 429 komentar dikategorikan sebagai 

ancaman, 7044 komentar dikategorikan sebagai hinaan, 1254 komentar dikategorikan sebagai rasis 

yang terdiri dari 0 precision pada semua kategori komentar kemudian 0 recall pada semua kategori 

komentar, 0 F1-Score pada semua kategori komentar 
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 Berikut adalah hasil training algoritma Decision Tree dengan menggunakan 90% Data 

Training. Menurut hasil algortitma ditermukan bahwa komentar yang dikategorikan sebagai toksik, 

toksik parah (severe toxic), cabul (obscene), ancaman (threat), hinaan (insult), dan rasis (identity 

hate) terdiri dari 1531 komentar di kategorikan sebagai toksik, 158 komentar dikategorikan sebagai 

toksis parah, 835 komentar dikategorikan sebagai cabul, 44 komentar dikategorikan sebagai 

ancaman, 784 komentar dikategorikan sebagai hinaan, 144 komentar dikategorikan sebagai rasis 

dengan precision berada di ambang 0-1dimana 0 dimiliki oleh data toksik parah dan data ancaman 

sedangkan 1 dimiliki oleh data rasis, recall yang berada pada ambang 0 - 0.013 dengan 0 dimiliki 

data toksik parah dan data ancaman sedangkan 0.013  dimiliki oleh toksik dan rasis kemudian F1-

Score berada pada ambang 0 – 0.027  dengan 0 dimiliki oleh data toksik parah dan data ancaman  

sedangkan  0.027 dimiliki oleh data rasis. 
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 Berikut adalah hasil dari algoritma Naïve bayes yang menggunakan 90% data training. 

Menurut hasil algortitma ditermukan bahwa komentar yang dikategorikan sebagai toksik, toksik 

parah (severe toxic), cabul (obscene), ancaman (threat), hinaan (insult), dan rasis (identity hate) 

terdiri dari 1531 komentar di kategorikan sebagai toksik, 158 komentar dikategorikan sebagai toksis 

parah, 835 komentar dikategorikan sebagai cabul, 44 komentar dikategorikan sebagai ancaman, 784 

komentar dikategorikan sebagai hinaan, 144 komentar dikategorikan sebagai rasis dengan precision, 

recall, F1-Score berada pada nilai 0 pada semua data. 

 

 

5 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penggunaan algoritma Decision Tree 

dalam melakukan klasifikasi toksisitas komentar sangat disarankan dikarenakan dapat memberikan 

hasil yang signifikan apabila dibandingkan dengan data yang didapat menggunakan algoritma Naïve 

Bayes. Walaupun algoritma Naïve Bayes dapat membaca data dan menghasilkan data TP (True 

Positive) dalam confusion matrix yang lebih besar dari pada hasil TP yang dihasilkan oleh confusion 

matrix algoritma Decision Tree. 
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